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Abstract

This study aims to obtain empirical evidence about the effect of earnings
management on financial performance. Earnings management is the act which
is conducted by manager to maximize, minimize, or do income smoothing
of company s profit. Managers can affect their company’s market value by
do earnings management, such as make their profit always increase every
year to show their good job financial performance. Independent variable if
this study is earnings management that measured by discretionary accruals
and dependent variable is financial performance that measure by return on
assets. This population of the study was all of the manufacturing companies
on the Indonesia Stock Exchange for five years from 2013 to 2017, while the
sample of the research was determined by purposive sampling method to
obtain 51 sample companies. The study analyzed one independent variables
using secondary data in the form of panel data with a cross-section in 51
companies and a time series of five years. The analysis was regression with a
random effect specification. The analysis was regression with a random effect
specification the results this study showed that earnings management affect
return on assets significantlye.

Keywords: Earnings Management, Discretionary Accruals, Return
on Assets

A. PENDAHULUAN

Perkembangan bisnis yang semankin maju menuntut perusahaan untuk selalu
update akan standar akuntansiyang berbasis international terutama untuk perusahaan
multinasional. Standar akuntansi yang berbasis internasional diharapkan mampu
mendorong investasi dapat dengan mudah masuk ke pasar modal di seluruh penjuru
dunia yang didukung dengan kemajuan dan kecanggihan teknologi komunikasi dan
informasi. Dengan demikian akan memudahkan untuk membandingkan informasi
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keuangan entitas antar negara diberbagai belahan dunia.

IFRS sendiri secara garis besar mempunyai tujuan untuk menyertakan
perbedaan standar yang ada di seluruh dunia. Dengan adanya IFRS diharapkan dapat
mempermudah proses penyusunan laporan keuangan dan laporan keuangan tersebut
dapat digunakan dan dipahami oleh seluruh pengguna laporan baik itu nasional maupun
internasional (Novinto, 2014). Analisis terhadap laporan keuangan adalah salah satu
cara untuk melihat melihat kinerja keuangan perusahaan. Laporan keuangan memiliki
tujuan tersendiri dalam hal memberikan berbagai informasi kepada pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap berbagai hal, antara lain tentang kinerja manajemen dalam
satu periode tertentu (Kasmir, 2007 dalam Nuariyanti dan Erawati, 2014).

Manajemen laba adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh manajer untuk
memaksimumkan, meminimumkan, atau melakukan perataan laba perusahaan. Pihak
manajemen sebagai pengelola perusahaan dapat mempengaruhi nilai pasar perusahaannya
melalui manajemen laba, seperti menunjukkan laba yang terus meningkat setiap tahun
yang menunjukkan keberhasilan suatu perusahaan (Aminah & Gunakan, 2015).

Manajemen laba untuk menaikan laba dapat dilakukan oleh manajemen dengan
cara memilih kebijakan akuntansi atau kebijakan akrual yang dapat menggeser
pendapatan periode yang akan datang ke pendapatan sekarang atau menggeser biaya
periode sekarang ke periode yang akan datang. Manajemen laba yang akan dilakukan
melalui kebijakan akuntansi mudah dideteksi investor, sedangkan apabila dilakukan
dengan kebijakan akrual akan sulit dideteksi investor. Oleh karena itu penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti-peneiti sebelumnya menggunakan discretionary accruals
sebagai proksi manajemen laba (Teoh dkk., 1997; 1998a;1998b; Rangan, 1998; dechow
dkk., 1995; Shivakumar; 2000; H.Sri & Pratana, 2002; Wibisono, 2004).

Pada jurnal Aminah, dan Gunakan (2015) dijelaskan Kinerja perusahaan adalah
suatu usaha nyata yang dilakukan perusahaan untuk menilai efisiensi dan efektivitas
dari aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan yang telah dilaksanakan selama periode
waktu tertentu. Sedangkan kinerja keuangan adalah suatu usaha nyata yang dilakukan
oleh perusahaan yang dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan perusahaan dalam
menghasilkan laba, sehingga dapat melihat prospek, potensi, serta pertumbuhan baik
suatu perusahaan. Selain itu, kinerja keuangan perusahaan dapat digunakan sebagai
media pengukuran yang subjektif yang menggambarkan efektivitas penggunaan
asset oleh suatu oleh sebuah perusahaan dalam menjalankan bisnis utamanya dan
meningkatkan pendapatan (Ardhy Pratiwi, 2009 dan Nuariyanti dan Erawati, 2014).
Pengukuran kinerja keuangan perusahaan dapat diukur melalui rasio keuangan seperti
rasio Likuiditas, Rentabilitas maupun Solvabilitas (Nuariyanti dan Erawati, 2014).

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah manajemen laba berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan setelah penerapan SAK konvergensi IFRS
mandatory yang telah berjalan selama lima tahun ( 2013-2017). Penelitian ini mengacu
pada penelitian Aminah dan Gunakan (2015) yang menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh manajemen laba terhadap kinerja keuangan perusahaan tahun 2011-2012.
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B. LANDASAN TEORI

Teori Keagenan

Irham Fahmi (2013) mendefinisikan teori agensi sebagai suatu kondisi yang
terjadi pada suatu perusahaan dimana pihak manajemen sebagai pelaksana yang disebut
lebih jauh sebagai agen dan pemilik modal (owner) sebagai principal membangun suatu
kontrak kerjasama yang disebut dengan “nexus of contract”, kontrak kerjasama ini
berisi kesepakatan-kesepakatan yang menjelaskan bahwa pihak manajemen perusahaan
harus bekerja secara maksimal untuk memberi kepuasan yang maksimal untuk memberi
kepuasan yang maksimal seperti profit yang tinggi kepada pemilik modal (owner).
Implikasinya memungkinkan terjadinya sikap oportunistik (opportunistic behavior)
dikalangan manajemen perusahaan dalam melakukan beberapa tindakan yang sifatnya
disengaja.

Teori Signaling

Menurut Jama’an (2012) teori signaling mengemukakan tentang bagaimana
seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan.
Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh company untuk
merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat beupa promosi atau informasi lain yang
menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan lain. Teori sinyal
menjelaskan bahwa pemberian sinyal dilakukan oleh manajer untuk mengurangi asimetri
informasi. Manajer memberikan informasi melalui laporan keuangan bahwa mereka
menerapkan kebijakan akuntansi konservatisme yang menghasilkan laba yang lebih
berkualitas karena prinsip ini mencegah perusahaan melakukan tindakan membesar-
besarkan laba dan membantu pengguna laporan keuangan dengan menyajikan laba
dan aktivitas yang overstate.

Berdasarkan penjelasan diatas,maka dapat disimpulkan teory sinyal
mengemukakan bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada
pengguna pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang
sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. Kualitas
informasi yang baik bertujuan agar tidak terjadi perbedaaan informasi yang diterima
oleh pihak pemilik perusahaan ataupun pihak eksternal perusahaan dari pihak pengelola
pengelola perusahaan (Aminah dkk, 2015). Teori signaling bertujuan membantu pihak
pemilik, pengelola, dan investor mengurangi perbedaan informasi tentang kondisi
perusahaan yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan (Aminah dkk, 2015).

Manajemen Laba

Financial Accounting Standars Board (1980) menyatakan laba perusahaan adalah
komponen yang terkandung dalam laporan keuangan. Manajemen laba merupakan
pilihan yang dapat dilakukan manajer dengan memanfaatkan kebijakan akuntansi
untuk mencapai pelaporan laba tertentu (Scott, 2015). Laba merupakan informasi
dalam laporan keuangan yang menjadi dasarpembuatan keputusan para pemangku
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kepentingan, termasuk para pemegang saham. Para pemegang saham menggunakan laba
dan harga saham sebagai dasar penilaian kinerja manajer untuk membuat keputusan,
seperti keputusan pemberian kompensasi bagi manajer (Scott, 2015).

Menurut Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No. 1, informasi
laba merupakan perhatian utama untuk menaksir kinerja atau pertanggungjawaban
manajemen. Selain itu informasi laba juga membantu pemilik atau pihak lain dalam
menaksir earnings power perusahaan di masa yang akan datang. Adanya kecenderungan
lebih memperhatikan laba ini disadari oleh manajemen, khususnya manajer yang
kinerjanya diukur berdasarkan informasi laba tersebut, sehingga mendorong timbulnya
perilaku menyimpang, yang salah satunya manajemen laba.

Manajemen Laba ada tindakan intervensi manajmen dalam memanipulasi nilai
laba agar menjadi nilai yang sesuai diharapkan oleh Perusahaan dan investor (Susilawati,
2017).Ada 3 jenis praktik manajemen laba (Subramanyam, 2010):

1. Income Smoothing, dengan membuat nilai laba merata atau stabil sepanjang
waktu
2. Big Bath artinya kerugian dalam perusahaan di tahun-tahun mendatang

dihapuskan ditaruh di dalam satu masa tertentu yang dianggap cukup beralasan
jika perusahaan mengalami kerugian pada masa itu.

3. Increasing/decreasing income, Meningkatkan/ menurunkan laba untuk tujuan
tertentu dari perusahaan. Meningkatkan laba dengan tujuan menaikkan nilai
perusahaan di mata investor. Menurunkan laba dengan tujuan untuk mengurangi
tarif pajak yang dikenakan terhadap perusahaan.

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan gambaran pencapaian dari suatu perusahaan kinerja
keuangan dapat diperoleh dari informasi yang terdapat diperoleh dari laporan keuangan.
Pengertian kinerja keuangan menurut Rudianto (2013) adalah hasil atau prestasi yang
telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola asset
perusahaan secara efektif selama periode tertentu. Sedangkan menurut Irham Fahmi
(2012) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh
mana perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan
keuangan secara baik dan benar seperti dalam membuat suatu laporan keuangan yang
telah memenuhi standar atau ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan)
atau GAAP (Generally accepted Accounting Principle) dan lainya.

Kinerja keuangan perusahaan merupakan salah satu faktor yang dilihat oleh
caloninvestor untuk menentukan investasi saham. Bagi sebuah perusahaan, menjagadan
meningkatkan kinerja keuangan adalah salah satu keharusan agar saham tersebut tetap
eksis dan tetap diminati oleh investor. Dalam hubungannya dengankinerja, laporan
keuangan yang diterbitkan perusahaan merupakan cerminan darikinerja keuangan
perusahaan. Laporan keuangan adalah akhir proses dariakuntansi dengan tujuan untuk
memberi informasi keuangan yang dapatmenjelaskan kondisi perusahaan dalam satu
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periode tertentu (Santoso, 2017). Pengukurankinerja keuangan merupakan salah satu
indikator yang digunakan oleh investor untuk menilai suatu perusahaan dari harga
pasar saham tersebut di Bursa EfekIndonesia. Semakin baik kinerja perusahaan maka
akan semakin tinggi returnyang akan diperoleh oleh investor. Umumnya investor akan
mencari perusahaanyang mempunyai kinerja terbaik dan menanamkan modalnya kepada
perusahaantersebut (Santoso, 2017)

Pengukuran kinerja keuangan dalam perusahaan dilakukan untuk mengetahui
apakah hasil yang dicapai telah sesuai dengan perencanaan. Dengan meningkatnya
kinerja keuangan perusahaan berarti perusahaan dapat mencapai tujuan dari didirikannya
perusahaan tersebut (Like, 2012).

Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia

Standar akuntansi keuangan (SAK) adalah suatu kerangka dalam prosedur
pembutan laporan keuangan agar terjadi keseragaman dalam penyajian laporan
keuangan. Standar akuntansi keuangan (SAK) merupakan hasil perumusan Komite
Prinsipil Akuntansi Indonesia pada tahun 1994 mengantikan Prinsip Akuntansi Indonesia
tahun 1984. SAK di Indonesia merupakan terapan dari beberapa standard akuntansi
yang ada seperti IAS, IFRS, ETAP, GAAP. Dari serangkaian proses harmonisasi standar
dengan standar internasional, konvergensi terhadap IFRS merupakan hal baru dan
menjadi pencetus munculnya paradigma baru perkembangan standar di Indonesia. Di
Indonesia SAK yang diterapkan akan berdasarkan IFRS pada tahun 2012 (Pranasari,
2017).

Konvergensi International Financial Reporting Standarts (IFRS)

IAS dan International Financial Reporting Standarts adalah standar akuntansi
dan pelaporan keuangan yang merupakan produk IASC dan IASB. International
Financial ReportingStandarts adalah produk IASB versi baru, sedangkan IAS adalah
produk IASC versi lama (Marisi P. Purba, 2010)

Tujuan pembentukan IFRS adalah menghasilkan laporan keuangan yang
mencerminkan posisi keuangan perusahaan secara jujur dan adil (true and fair view)
dalam jangka waktu tertentu dengan menggunakan standar pelaporan keuangan dapat
dibandingkan secara internasional (Norton, et al.,2006). Menurut Wiraharja (2010)
maanfaat dari diterapkannya IFRS sebagai suatu standar akuntansi adalah :

1. Memudahkan pemahaman atas laporan keuangan dengan penggunaan standar
akuntansi keuangan yang dikenal secara internasional;

2. Meningkatkan arus investasi global melalui transparasi;

3. Menurunkan biaya modal dengan membuka peluang fund raising melalui pasar

modal secara global;
4. Menciptakan efisiensi penyusunan laporan keuangan;

Baskerville (2010) dalam Utami, et al. (2012) mengungkapkan bahwa
konvergensi dapat berarti harmonisasi atau standardisasi, namun harmonisasi dalam
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konteks akuntansi dipandang sebagai suatu proses meningkatkan kesesuaian praktik
akuntansi dengan menetapkan batas tingkat keberagaman. Jika dikaitkan dengan [FRS
maka konvergensi dapat diartikan sebagai proses menyesuaikan Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) terhadap IFRS.

Dalam prospek kualitatif, beberapa dampak yang terjadi atas konvergensi [IFRS
terhadap kualitas laporan keuangan (Angkoso, 2011) adalah sebagai berikut :
1. Perubahan konsep dari Rule Based ke Principle Based
2. Peran professional judgement lebih dibutuhkan
3. Penggunaan Fair Value Accounting
4. Keterlibatanpihak ketiga dalam penyusunan laporan keuangan

Penelitian Terdahulu

Penelitian ini sebelumnya pernah dilakukan, namun dengan objek dan periode
yang berbeda-beda. Beberapa penelitian yang pernah dilakukan akan dijelaskan
dibawah ini :

Sukaesih dan Risa (2014) dalam jurnal dengan judul ‘“Pengaruh Manajemen Laba
Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Melalui GCG Sebagai Variabel Moderating
(studi kasus pada perusahaan manufaktur di BEI tahun 2009-2011) “ menunjukkan
bahwa manajemen laba berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Dapat dijelaskan bahwa pihak manajemen berusaha memodifikasi laporan
keuangan yang dilaporkan akan agar terlihat dalam kondisi baik, agar dapat menarik
minat para investor untuk menanamkan modalnya.

Aminah dan Gunakan (2015) dalam jurnal dengan judul “ Pengaruh Manajemen
Laba Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur Tahun 2011-2012”
menunjukkan bahwa manajemen laba berpengaruh positif karena diketahui bahwa
nilai p-value atau lebih besar dari nilai t tabel atau signifikan pada 0,003, sehingga
manajemen laba berpengaruh pada signifikan terhaadap return on asset, dan pada hasil
yang lain diketahui bahwa niali p-value atau lebih kecil dari pada t tabel atau signifikan
pada 0,093, maka manajemen laba berpengruh tidak signifikan negatif terhadap dept
to equity ratio.

Nanik & Anjelina (2016) dalam jurnal yang bejudul “Pengaruh Manajemen Laba
Terhadap Kinerja Perusahaan (Pada Perusahaan Non Keuangan Di BEI Pada Periode
Tahun 2011-2013)” menunjukkan bahwa pengaruh real earning management terhadap
kinerja perusahaan. Secara umum, penelitian menemukan pengaruh positif terhadap
kinerja perusahaan.

Pratiwi dkk., (2016) dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh Adopsi IFRS Terhadap
Manajemen Laba Di Indonesia Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Periode 2012-2014” menunjukkan hasil analisis adopsi IFRS dalam
penelitian ini terbukti tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Erlina & Siregar (2015) dalam jurnal yang berjudul “pengaruh penerapan IFRS
terhadap kinerja keuangan perusahaan pada perusahaan go public yang terdaftar di
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BEI periode tahun 2010-2011” menunjukkan hasil pada variabel refurnon asset (ROA)
yangdiujisecara parsial dengan metode Paired sample t-test menunjukkan tidak ada
memberikan perbedaan yang signifikan sebelum dan setelah penerapan IFRS.

Laporan keuangan merupakan cerminan dari hasil kegiatan perusahaan dalam satu
periode tertentu, oleh sebab itu laporan keuangan dijadiakanalat pengambilan keputusan
oleh berbagai pihak internal dan eksternal (Sukaesih dan Risa, 2014). Pihak manajemen
selaku pengelola perusahaan memiliki informasi tentang perusahaan lebih banyak
dan lebih dahulu daripada para pemegang saham sehingga terjadi asimetri informasi
yang memungkinkan pihak manajemen melakukan praktik manajemen laba, sehingga
mampu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan pada saat waktu tertentu namun
dapat menyesatkan pemegang saham mengenai nilai perusahaan yang sesungguhnya.

Berdasarkan penjelasan diatas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini adalah :

H, = Manajemen laba berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

H, = Manajemen laba tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

C. METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013 — 2017.
Jumlah populasi untuk perusahaan manufaktur sebanyak 152 perusahaan. Penentuan
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling (pengambailan
sampel bertujuan) dan diperoleh sampel sebanyak 51 perusahaan.

Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yang bersifat kuantitatif dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, yaitu laporan tahunan perusahaan yang go public tercatat pada periode 2013-
2017. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
tahunan yang terdiri laporan neraca, laporan laba-rugi, catatan laporan keuangan dan
laporan arus kas yang diperoleh dengan mengakses situs www.idx.co.id dan www.
sahamok.com.

Definisi Operasional
Variabel Dependent

Model penelitian ini menggunakan variabel dependen yaitu kinerja keuangan
perusahaan.Tolak ukur penilaian kinerja keuangan perusahaan adalah sebagai berikut :
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- Rasio Profitabilitas (Profitability ratio)

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Profitabilitas menurut Brigham dan
Houston (2010) serangkaian kebijakan dan keputusan. Rasio profitabilitas (profitability
ratio) adalah sekelompok rasio yang memperlihatkan pengaruh gabungan dari likuiditas,
manajemen aktiva, dan hutang terhadap hasil operasi. Rasio profitabilitas yang
digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusaaan diukur dengan menggunakan
return on assets (ROA) (Fitriyani, 2012). ROA didapatkan dengan membagi laba bersih
setelah pajak dengan total aset.

- ROA (Return on Assets)

__Net Profit After Tax
Total Asset

ROA

Variabel Independen
Manajemen Laba

Manajemen laba (earning management) yang diproksikan dengan discretionary
accruals. Penggunaan discretionaryaccruals sebagai proxi earning management
selain mengacu pada penelitian Dechow, dkk (1996) Halim, dkk (2005) dan prasetyo
dkk (2017). Total akrual diklasifikasikan menjadi komponen discretionary dan
nondiscretionary (Midiastuti, 2003 dalam Prasetyo dkk, 2017). Langkah-langkahnya
sebagai berikut :

a. Mengukur Total Accrual (TAC)
Mengukur total accruals dengan mengunakan model jones yang dimodifikasi.

TAC= NI¢-CFOr

Keterangan :

TAC = Total Accrual pada periode ke t;

NI, = Net Income pada periode ke t;

CFO, = Cash Flow from Operating pada periode ke t;

b. Mengestimasi nilai dari fotal accrual dengan persamaan regresi Ordinary
Least Squere
Nilai total akrual (TA) yang telah didapatkan kemudian diestimasikan dengan
persamaan regresi Ordinary Least Squereadalah :

TACIAn= By () + By (200 4 g, (P58 1 o,

it—1 Ajt—1 Ait—1
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Keterangan :

TAC = Total Accrual perusahaan i pada periode t;

A = Total Asset untuk sampel perusahaan i pada periode t-1;
AREV;, = Perubahan pendapatan perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t;
PPE; = Property, plant, and equipment pada periode t

B1,B2,B3 = Koefisien regresi

c. Menghitung Nilai Non discretionary accruals (NDA,)
Model jones mengasumsikan bahwa komponen non discretionary accruals
yaitu konstan (Dechow, dkk., 1995 dalam Sukma dan Yadnyana, 2016). Model
tersebut mengontrol efek perubahan perputaran ekonomi perusahaan terhadap
non discretionary accrual model NDA adalah :

NDAi = B, ( 1 )+ B, (AREVi—ARECi) | B (ﬂ)
Ajt—1 Aj—1 Aj—1
Keterangan :
NDA; = Non discretionary accruals perusahaan i pada tahun t;
A1 = Total asset untuk sampel perusahaan i pada akhir tahun t- 1;
AREV;, = Perubahan pendapatan perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t;
AREC; = Perubahan piutang bersih perusahaan dari tahun t-1 ke tahun t;
PPE; = Asset tetap (gross property plant and equipment) perusahaan i
pada tahun t;

B1,B2, B3 = Koefisien regresi

d. Mengukur discreationary accruals (DA;)
Dalam Sukma dan Yadnyana (2016) Sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Dechow, dkk (1995) umumnya poin awal dalam pengukuran discretionary
accruals yaitu total accruals (TA) tersebut terdiri dari komponen non discretionary
accruals (NDA) dan discretionary accruals (DA). Selanjutnya, model yang
digunakan oleh Jones (1991) untuk menciptakan komponen nondiscretionary.
Model pengukuran atas accruals pada penelitian ini akan dijelaskan sebagai

berikut :
DAi=(TAC / Aw1) - NDA;
Keterangan :
DA, = discretionary accruals pada perusahaan i untuk tahun t;
TAC = Total accruals pada perusahaan i untuk tahun t;
Ait—1 = Total asset untuk sampel perusahaan i pada akhir tahun t-1;

NDA,, = Non discretionary accruals pada perusahaan i untuk tahun t;
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Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi data panel, yaitu penggabungan
cross section dan time series. Data crosssection adalah data observasi pada beberapa
subjek penelitian dalam satu waktu, misalnya dalam satu tahun. Sedangkan Data time
series adalah data observasi pada satu subjek penelitian diamati dalam satu periode
waktu, misalnya selama sembilan tahun. Dalam data panel, observasi dilakukan pada
beberapa subjek dianalisis dari waktu ke waktu. Sehingga dalam penelitian ini penulis
menggunakan alat analisis dengan program Eview sedangkan untuk menilai data
secara diskriptif penulis masih menggunakan program SPSS. Persamaan model dengan
menggunakan data cross section ditunjukkan oleh :

Y;=B,+BX,+e;i=1,2,..N

Dimana “N”” merupakan jumlah data Cross Setion. Sedangkan persamaan model
dengan time series dapat dilihat sebagai berikut :

Y,=B,+B,X,te;i=12,...,T

Dimana T merupakan jumlah data time series. Sehingga persamaan data panel
Yang merupakan gabungan dari data CrossSection data timeseries dapat ditulis sebagai
berikut :

Yie = By + B Xt e
i=1,2,..N;t=1,2,...T
Dalam model tersebut, Y merupakan variabel terikat sedangkan X merupakan

variabel bebas. N menunjukkan banyaknya observasi sedangkan T menunjukkan
banyaknya waktu yang dianalisis.

Uji Hipotesis

Uji t

Menurut Ghozali (2011) uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel
dependen. Uji ini dilakukan dengan melihat probabilitas t hitung, ketika prob < taraf'sig
5%, maka Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan variabel bebas tersebut signifikan

mempengaruhi variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan
level 0,05 ().

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel
independen menjelaskan variabel dependen dengan niali determinasi anatara nol
dan satu. Semakin kecil nilainya, berarti kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
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variabel independen memberikan hampir seluruh informasi yang diperlukan untuk
memprediksi variabel-variabel dependen. Koefisien determinasi dihitung dengan :

Koefisien Determinasi = R2x 100%

Karena sudah diketahui bahwa 0 1, maka koefisien determinasi tidak pernah
negative dan paling besar sama dengan (1). Dalam penggunaannya koefisien determinasi
dinyatakan dalam bentuk persen (%).Nilai R? sebesar 1, berarti pengaruh variabel
dependen seluruhnya dapat dijelaskan oleh variabel independen dan tidak ada faktor lain
yang menyebabkan pengaruh variabel dependen. Jika nilai R?berkisar antara 0 sampai
dengan 1, berarti semakin kuat kemampuan variabel independen dapat menjelaskan
pengaruh variabel dependen (Ghozali, 2012).

D. PEMBAHASAN

Analisis Data Panel

Dari uji spesifikasi model maka model yang sesuai adalah menggunakan estimasi
dengan randomeffect. Dimana model telah lolos dari uji asumsi klasik, sehingga hasil
estimasi konsisten dan tidak bias. Hasil estimasi model regresi data panel adalah
sebagai berikut:

Tabel D.4
Hasil Estimasi Model
Variabel Koefisien t-statistik Probabilitas
C 9.418607 7.401176 0.0000
manajemen laba 10.14275 3.06579 0.0024

(sumber : data sekunder yang diolah)

Dari hasil tabel D.4 diatas diketahui probabilitas untuk variabel manajemen laba
signifikan dalam taraf error 5%.

Hasil Uji Hipotesis
Ujit

Pada tabel D.4 Hasil analisis uji t menunjukkan variabel bebas mempengaruhi
variabel terikat.

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel manajemen laba memiliki t-hitung
sebesar 3.06579 dan probabilitas sebesar 0.0024. Dalam taraf signifikansi 5% maka
variabel manajemen laba signifikan dalam mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.
Nilai koefisien regresi sebesar 10.14275 menunjukkan bahwa manajemen laba
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berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini berarti apabila terjadi
peningkatan manajemen laba 1%, akan menyebabkan peningkatan kinerja keuangan
perusahaan sebesar 10.14%

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinai (R?) atau goodness of fit diperoleh angka sebesar 0.035941.
Hal ini berarti bahwa kontribusi variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat
sebesar 3.59%. Sisanya sebesar 96.41% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

Pembahasan Hasil Penelitian

Analisis data panel pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
manajemen laba terhadap kinerja keuangan pada perusahaan yang telah menggunakan
SAK konvergensi IFRS mandatory (pada perusahaan manufaktur periode tahun 2013-
2017). Dari hasil pengolahan data panel dengan metode random effect diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut :

Y, =9.418607 + 10.14275 X;, + ;,

Keterangan :
Y;, = Kinerja Keuangan
X;; = Manajemen Laba

Hasil analisis menunjukkan bahwa manajemen laba signifikan dalam
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan (H; diterima). Nilai koefisien regresi
sebesar 10.14275 menunjukkan bahwa manajemen laba berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Hal ini berarti apabila manajemen laba meningkat sebesar
1%, akan berpengaruh pada peningkatan kinerja keuangan sebesar 10.14%. Secara
empiria penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya dilakukan oleh fitriyani
(2012) yang menunjukkan bahwa manajemen laba berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Penelitian yang dilakuakan oleh Aminah & Gunakan (2015) juga
menunjukkan bahwa manajemen laba berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan yang juga sama diproksikan dengan returnonassets. Sukaesih & Risa (2014)
juga mengungkapkan bahwa manajemen laba bepengaruh terhadap kinerja keuangan
positif signifikan. Tetapi penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo dkk., (2017) yang
menunjukkan bahwa manajemen laba berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan
negatif signifikan dan menyatakan semakin tinggi manajemen laba dalam perusahaan
maka akan menurunkan kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan praktik
manajemen laba (DA) atau kecendrungan untuk melakukan manipulasi laba tidak dapat
mempengaruhi kinerja perusahaan, dikarenakan kinerja keuangan perusahaan (ROA)
yang baik akan mengurangi resiko dalam praktek manipulasi laba.

Secara empiris nilai DA dapat bernilai nol positif atau nol negatif, nilai nol (0)
menunjukkan manajemen laba dilakukan dengan perataan laba (income smoothing),
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sedangkan nilai positif menunjukkan adanya manajemen laba dengan pola peningkatan
laba (incomeincreasing) dengan tujuan untuk menarik para investor untuk menanamka
modalnya kepada perushaan tersebut dan nilai nol (0) negatif menunjukkan manajemen
laba dengan pola penurunan laba (incomedecreasing) dengan tujuan untuk memperkecil
tagihan pajak.

E. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah manajemen laba berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan setelah penerapan SAK konvergensi IFRS
mandatory berlangsung 5 tahun ( tahun 2013-2017) . Berdasarkan hasil penelitian
dan pengujian dapat disimpulkan bahwa Manajemen laba berdasarkan Discretionary
Accruals berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan Return
On Assets (ROA) . Hal ini dibuktikan dengan nilai variabel manajemen laba memiliki
t-hitung sebesar 3.06579 dan probabilitas sebesar 0.0024. Dalam taraf signifikansi
5% maka variabel manajemen laba signifikan dalam mempengaruhi kinerja keuangan
perusahaan. Sehingga kesimpulan yang diperoleh sama dengan penelitian Aminah &
Gunakan (2015) yang dilakukan pada tahun 2011-2012.
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